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ABSTRACT

This research aims to identify and analyze the influence of reference groups,
self-confidence, and skills on entrepreneurial motivation among students of the
Faculty of Economics at Sarjanawiyata Tamansiswa University. This type of
research is quantitative descriptive. The sample used in this study consists
of 115 active students from the Faculty of Economics at Sarjanawiyata
Tamansiswa University. The type of data used in this research is quantitative
data. The sampling technique employed is non-probability sampling or non-
random sampling, specifically using convenience sampling. The data analysis
techniques used in this study include data quality tests, classical assumption
tests, and multiple linear regression analysis, followed by hypothesis testing
(t-test and F-test) as formulated, and then, the analysis of the coefficient of
determination (R?). The results of this analysis indicate that, partially,
reference groups, self-confidence, and skills have a positive and significant
effect on students’ entrepreneurial motivation. Simultaneously, reference
groups, self-confidence, and skills positively and significantly influence the
entrepreneurial motivation of students at the Faculty of Economics,
Sarjanawiyata Tamansiswa University.

Pendahuluan

Masalah pengangguran merupakan tantangan besar bagi pemerintah dan
masyarakat Indonesia dalam beberapa tahun terakhir. Salah satu penyebab utamanya
adalah kurangnya peluang kerja yang tersedia. Perlu dilakukan perbaikan menyeluruh
untuk mendorong kemandirian ekonomi masyarakat. Meskipun pertumbuhan jumlah
tenaga kerja tinggi, namun kurangnya lapangan pekerjaan membuat tingkat
pengangguran terus meningkat (Dhyanasaridewi, 2020). Mirisnya, pengangguran di
antara individu yang berpendidikan tinggi juga cukup tinggi di Indonesia. Individu
memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi, seperti mahasiswa, seharusnya
memberikan kesempatan yang lebih besar untuk mendapatkan pekerjaan atau bahkan
membuka peluang menciptakan lapangan kerja sendiri (Fithria et al., 2024). Namun dalam
praktiknya, seringkali mahasiswa dengan pendidikan tinggi cenderung memilih jalur
menjadi karyawan daripada mengambil risiko dan tantangan menjadi pengusaha.
Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, ada 129.137 unit
usaha perdagangan menengah dan besar di Indonesia pada 2020. Dari jumlah itu,
mayoritasnya atau sekitar 39% pemilik usaha merupakan lulusan Sekolah Menengah Atas
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(SMA). Sedangkan, pemilik usaha perdagangan yang memiliki tingkat pendidikan
terakhir Diploma IV/S1 sebanyak 28% (Dihni, 2022).

Jiwa kewirausahaan pada mahasiswa dapat berkembang melalui pengetahuan dan
pendidikan kewirausahaan yang mereka peroleh semasa di bangku kuliah (Komaria et al.,
2023). Menumbuhkan motivasi berwirausaha dapat dilakukan dengan memberikan
pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi yang tidak hanya fokus pada teori
kewirausahaan, tetapi juga bertujuan untuk membentuk sikap, perilaku, dan pola pikir
yang diperlukan bagi seorang wirausahawan. Ini merupakan investasi dalam
pengembangan modal manusia, mempersiapkan mahasiswa untuk memulai bisnis
mereka sendiri dengan menggabungkan pengalaman, keterampilan, dan pengetahuan
yang diperlukan untuk berhasil mengelola dan mengembangkan bisnis.

Motivasi berwirausaha adalah dorongan dan keinginan seseorang untuk
melakukan sesuatu yang baru, kreatif, dan inovatif dengan menggunakan sumber daya
seperti modal, tenaga kerja, dan bahan mentah untuk membuat produk baru yang
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial dan pribadi (Harie dan Andayanti,
2020). Motivasi berwirausaha tidaklah bawaan sejak lahir, melainkan berkembang seiring
dengan pengaruh dari berbagai faktor. Pertumbuhan motivasi mahasiswa dalam
berwirausaha menjadi perhatian utama di tengah pendidikan tinggi saat ini, khususnya di
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa (UST). Kontribusi mahasiswa dalam
mengembangkan keterampilan di bidang kewirausahaan diharapkan mampu
meningkatkan kreativitas, yang pada akhirnya membuka peluang untuk menciptakan
lapangan kerja dan membantu mengurangi permasalahan ekonomi yang masih tinggi di
Indonesia (Maulana et al., 2023). UST telah memperkenalkan beragam mata kuliah dan
praktik kewirausahaan yang dirancang untuk membangun keterampilan dan
pengetahuan yang diperlukan mahasiswa untuk sukses dalam menjalankan bisnis.
Meskipun demikian, berdasarkan laporan tracer study yang dilakukan oleh Fakultas
Ekonomi Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa tahun 2021 menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa Fakultas Ekonomi UST lebih memilih untuk memasuki dunia
kerja sebagai karyawan daripada menjadi wirausaha.

HASIL KEGIATAN TRACER STUDY UST TAHUN
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Grafik 1. Hasil Tracer Study UST Tahun 2021
Sumber: bka.ustjogja.ac.id/tracer-study/

Berdasarkan grafik 1, diketahui hasil tracer study UST tahun 2021 yaitu persentase
lulusan yang bekerja, baik secara penuh (full-time) maupun paruh waktu (part-time),
adalah sebesar 57,02%, menjadi yang paling dominan. Sebaliknya, persentase lulusan yang
menjadi wiraswasta jauh lebih kecil, hanya sebesar 5,98%. Hal ini mengindikasikan bahwa
jumlah lulusan yang berwirausaha masih sangat terbatas dibandingkan dengan mereka
yang bekerja sebagai karyawan atau pegawai. Dari data tersebut terlihat bahwa motivasi
berwirausaha tidak sepenuhnya berkembang seperti yang diharapkan. Oleh karena itu,
penelitian perlu dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi mahasiswa dalam berwirausaha. Faktor-faktor yang menjadi fokus penelitian
termasuk pengaruh dari grup referensi, keyakinan diri, serta skill yang dimiliki
mahasiswa.

Beberapa penelitian terkait pengaruh grup referensi, keyakinan diri, dan skill
terhadap motivasi berwirausaha mahasiswa yang masih inkonsisten. Penelitian yang
dilakukan oleh (Khairinal et al., 2022) menunjukkan bahwa grup referensi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi berwirausaha, sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Ekawarna et al, (2022) menunjukkan bahwa grup referensi tidak
berpengaruh terhadap motivasi berwirausaha. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh
Oei et al., (2022) menunjukan bahwa keyakinan diri berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi berwirausaha mahasiswa, Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Agustin & Trisnawati, (2021) menunjukan bahwa keyakinan diri tidak berpengaruh
terhadap motivasi berwirausaha mahasiswa. Penelitian yang dilakukan oleh Putri et al.,
(2023) menunjukan bahwa skill berpengaruh positif terhadap motivasi berwirausaha.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Lubis, (2018) menunjukkan bahwa skill tidak
berpengaruh terhadap motivasi berwirausaha. Dengan demikian, tujuan penelitian ini
berfokus pada memberikan klarifikasi lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi motivasi berwirausaha serta mengidentifikasi kondisi yang dapat
membantu menjelaskan ketidakkonsistenan temuan sebelumnya.

Tinjauan Pustaka
Grup Referensi

Grup referensi adalah individu atau kelompok nyata atau khayalan yang memiliki
pengaruh evaluasi, aspirasi, bahkan perilaku terhadap orang lain (Ernawati et al., 2021).
Grup referensi akan memberikan standar dan nilai yang akan mempengaruhi perilaku
seseorang. Grup referensi terdiri dari keluarga, teman, selebriti, pakar atau ahli, orang-
orang biasa, para eksekutif perusahaan maupun pegawai biasa. Tetapi pada umumnya
grup referensi yang menjadi aspirasi yang diikuti adalah kelompok terdekat (Amirullah
et al., 2021). Kelompok ini dijadikan sebagai tolok ukur atau panduan oleh seseorang
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dalam membentuk perasaan, pemikiran, dan tindakannya. Grup referensi memberikan
nilai dan standar yang memengarubhi cara seseorang bertindak.
H1 : Grup referensi berpengaruh positif terhadap motivasi berwirausaha

Keyakinan diri

Keyakinan diri adalah sikap positif yang memungkinkan seseorang untuk
membangun pandangan yang baik terhadap dirinya sendiri maupun terhadap
lingkungan atau situasi yang dihadapinya (Rais, 2022). Keyakinan diri ini bersifat internal,
relatif, dan selalu berubah, dan sangat bergantung pada kemampuan untuk memulai,
melaksanakan, dan menyelesaikan suatu pekerjaan. Individu yang yakin pada dirinya
memiliki kemampuan untuk menyelesaikan tugas dengan cara yang sistematis,
berencana, efektif, dan efisien. Menurut (Puspita, 2024) terdapat tiga sumber keyakinan
diri yaitu pengalaman masa lalu, prestasi dan dukungan dari orang lain, dan penerimaan
diri.

H2 : Keyakinan diri berpengaruh positif terhadap Motivasi Berwirausaha

Skill

Skill adalah kemampuan untuk menggunakan akal, fikiran, ide dan keterampilan
dalam mengerjakan, mengubah dan membuat sesuatu menjadi lebih bermakna
sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut (Widiyaastuti et al.,
2022). Menurut (Hasibuan et al., 2023), skill mencakup kemampuan berpikir kreatif untuk
menghasilkan berbagai ide yang bisa berkembang menjadi usaha yang menguntungkan,
kemampuan berkomunikasi dengan baik, serta keahlian teknologi, dan lain-lain. Skill pada
dasarnya adalah kemampuan yang bersifat pribadi, di mana setiap orang memiliki tingkat
keterampilan yang berbeda sesuai dengan kemampuan dan pengalaman masing-masing.
Skill perlu terus ditingkatkan melalui pelatihan atau bimbingan. Pelatihan tersebut harus
didukung oleh kemampuan dasar yang sudah dimiliki seseorang (Jamaluddin & Hajar,
2022).

H3: Skill berpengaruh positif terhadap Motivasi Berwirausaha

Motivasi Berwirausaha

Motivasi berwirausaha pada dasarnya adalah pemikiran yang mendorong
seseorang untuk mengambil langkah-langkah dalam memulai atau menciptakan usaha
baru yang inovatif dan berbeda (Amadea & Riana, 2020). Motivasi berwirausaha pada
mahasiswa dapat tumbuh dan berkembang jika mereka memiliki minat di bidang
wirausaha (Amadea & Riana, 2020). Motivasi ini biasanya muncul karena mahasiswa
menyukai kegiatan wirausaha atau sudah terbiasa melakukannya (Amadea & Riana,
2020). Seseorang yang mempunyai minat pada suatu kegiatan akan melakukannya
dengan giat daripada kegiatan yang tidak diminatinya.

H4 : Grup Referensi, Keyakinan Diri, dan Skill berpengaruh secara bersama
terhadap Motivasi Berwirausaha.
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Metode

Penelitian menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode
ilmiah yang memanfaatkan data dalam bentuk angka, grafik, dan tabel, serta melakukan
analisis data secara kuantitatif atau statistik untuk menguji hipotesis yang sudah
dirumuskan (Irfan Syahroni, 2022). Tujuan Studi dalam penelitian ini adalah pengujian
hipotesis. Pengujian hipotesis adalah pengujian yang dilakukan untuk mengevaluasi
varians dalam variabel terikat atau untuk memperkirakan keluaran organisasi (Sekaran,
2015). Jenis penelitian yang digunakan adalah investigasi kausal. Studi kausal adalah
studi di mana peneliti ingin menemukan penyebab dari satu atau lebih masalah (Sekaran,
2015). Dengan kata lain, dilakukan studi kausal adalah agar mampu menyatakan bahwa
variabel X dapat memicu variabel Y (Sekaran, 2015). Penelitian ini menganalisis data pada
tingkat individu, sehingga setiap individu dalam sampel menjadi unit analisis. Desain
penelitian yang digunakan adalah one shot atau cross-sectional. Studi one shot atau cross-
sectional adalah studi yang dapat dilakukan dengan data hanya sekali dikumpulkan, bisa
jadi selama periode harian, mingguan, atau bulanan, dengan tujuan menemukan jawaban
atas pertanyaan penelitian (Sekaran, 2015).

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-
probability sampling (Sekaran, 2015). Non-probability sampling adalah teknik pengambilan
sampel yang tidak menggunakan metode acak (Sekaran, 2015). Peneliti memilih sampel
berdasarkan pertimbangan subjektif atau kriteria tertentu, sehingga peluang setiap
anggota populasi untuk terpilih tidak diketahui. Dan menggunakan convenience sampling
yaitu teknik pengambilan sampel dengan mengumpulkan informasi dari anggota
populasi yang bersedia memberikan data dengan mudah (Sekaran, 2015). Populasi
mengacu pada keseluruhan kelompok, orang, kejadian, atau hal minat yang ingin peneliti
investigasi (Sekaran, 2015). Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa. Mahasiswa yang dimaksud
ciri-cirinya yaitu Mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi Universitas Sarjanawiyata
Tamansiswa, Mahasiswa minimal berada di semester 6, Mahasiswa yang sedang
menyusun skripsi. Mengingat jumlah populasi cukup besar, maka penelitian dilakukan
terhadap sampel. Selain itu menggunakan sampel karena keterbatasan waktu, biaya,
tenaga yang dimiliki peneliti (Sekaran, 2015).

Sampel adalah bagian dari populasi yang mencakup sejumlah anggota yang dipilih
dari populasi tersebut (Sekaran, 2015). Dengan kata lain, hanya sebagian elemen dari
populasi yang akan membentuk sampel. Menurut (Arikunto, 2017) apabila populasi
kurang dari 100 orang, maka sebaiknya diambil secara keseluruhan. Tetapi jika
populasinya lebih dari 100 orang maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah
populasi. Mengingat populasi dalam penelitian ini lebih dari 100 orang, yaitu menurut
pihak Tata Usaha (TU) adalah 460 atau lebih, maka peneliti mengambil 25% dari jumlah
populasi, yaitu sebanyak 115 responden. Penelitian ini menggunakan skala likert dengan
skor 1-6 untuk menghindari jawaban netral. Setelah kuesioner selesai dibuat, kuesioner
tersebut akan disampaikan kepada responden. Skala likert 1-6 juga mempermudah
interpretasi data, karena kategori pilihan ini menghilangkan opsi tengah (netral), dengan
tujuan agar responden memilih antara respons positif atau negatif (Kusmaryono et al.,
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2022). Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber primer. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket.

Analisis dan uji pada data dilakukan dengan beberapa tahapan. Tahap yang
pertama yakni uji validitas dan reliabilitas. Untuk uji validitas, jika korelasi
menghasilkan taraf signifikasi kurang atau sama dengan 0,05 maka dinyatakan valid,
Sebaliknya jika di atas 0,05 dinyatakan tidak valid. Untuk uji reliabilitas, jika suatu variabel
memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60, maka variabel tersebut dapat dikatakan reliabel atau
konsisten dalam pengukurannya. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik, yaitu uji
normalitas yang menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S) satu parameter. Jika
nilai Asymp. Sig (2-tailed) > a (0,05), maka data variabel dapat dinyatakan memenuhi
asumsi normalitas. Uji multikolinearitas dilakukan untuk memeriksa hal ini, dengan
menggunakan dua ukuran yaitu tolerance dan variance inflation factor (VIF). Jika nilai
tolerance lebih dari 0,10 atau nilai VIF kurang dari 10, maka berarti tidak ada
multikolinearitas antar variabel. Uji heterokesdatisitas menggunakan uji Glejser dimana
model dianggap bebas dari heteroskedastisitas jika hasil signifikan lebih besar dari 0,05,
sedangkan jika hasilnya kurang dari atau sama dengan 0,05, maka terdapat masalah
heteroskedastisitas. Terakhir, analisis linier berganda dilakukan uji terhadap hipotesis
(uji t dan F) dan analisis koefisien determinasi (R?). Seluruh uji dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan software SPSS Versi 26 For Windows.

Hasil dan Pembahasan
Pada penelitian ini uji kualitas data menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas
data. Hasil dari uji kualitas data akan dijelaskan pada pembahasan di bawah ini:

Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Grup Referensi

Indikator Koef. Korelasi Sig

X1.1 0.769 0.000
X1.2 0.777 0.000
X1.3 0.760 0.000
X1.4 0.648 0.000
X1.5 0.735 0.000
X1.6 0.574 0.000

Sumber: Data Diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil pengujian validitas dan reliabilitas pada tabel 1, seluruh
indikator variabel grup referensi memiliki koefisien korelasi di atas 0,5 dengan tingkat
signifikansi 0,000 yang menunjukkan bahwa setiap indikator valid.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Keyakinan Diri

Indikator Koef. Korelasi Sig

X2.1 0.722 0.000
X2.2 0.736 0.000
X2.3 0.656 0.000
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X2.4 0.776 0.000
Sumber: Data Diolah Peneliti (2025)
Berdasarkan hasil pengujian validitas dan reliabilitas pada tabel 2, seluruh
indikator variabel keyakinan diri memiliki koefisien korelasi di atas 0,5 dengan tingkat

signifikansi 0,000 yang menunjukkan bahwa setiap indikator valid.
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Skill

Indikator Koef. Korelasi Sig

X3.1 0.736 0.000
X3.2 0.794 0.000
X3.3 0.824 0.000
X3.4 0.672 0.000

Sumber: Data Diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil pengujian validitas dan reliabilitas pada tabel 3, seluruh
indikator variabel skill memiliki koefisien korelasi di atas 0,5 dengan tingkat signifikansi
0,000 yang menunjukkan bahwa setiap indikator valid.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Berwirausaha

Indikator Koef. Korelasi sig

Y1 0.648 0.000
Y2 0.670 0.000
Y3 0.723 0.000
Y4 0.707 0.000
Y5 0.715 0.000
Y6 0.611 0.000

Sumber: Data Diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil pengujian validitas dan reliabilitas pada tabel 4, seluruh
indikator variabel motivasi berwirausaha memiliki koefisien korelasi di atas 0,5 dengan
tingkat signifikansi 0,000 yang menunjukkan bahwa setiap indikator valid.

Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah uji yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat
digunakan secara konsisten (Anggraini et al., 2022). Ini menunjukkan sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten jika dilakukan beberapa kali terhadap data yang sama dengan
alat ukur yang sama (Taherdoost, 2018). Suatu alat ukur dianggap reliabel jika
menghasilkan hasil yang serupa meskipun dilakukan pengukuran berulang Kkali.
Kuesioner dikatakan reliabel jika jawabannya konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
Ukuran yang paling umum digunakan dalam mengukur reliabilitas adalah koefisien
Cronbach Alpha. Ukuran ini paling sesuai diterapkan ketika instrumen penelitian
menggunakan skala likert. Jika suatu variabel memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60, maka
variabel tersebut dapat dikatakan reliabel atau konsisten dalam pengukurannya
(Anggraini et al., 2022). Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Pengujian Reliabilitas

No. Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
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), Motivasi 0.764 Reliabel
Berwirausaha

2. Grup Referensi 0.806 Reliabel

3. Keyakinan Diri 0.697 Reliabel

4.  Skill 0.751 Reliabel

Sumber: Data Diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas pada tabel 5, seluruh variabel memiliki nilai
Cronbach’s Alpha di atas 0,60 yang menunjukkan bahwa setiap variabelnya reliabel dan
menunjukkan bahwa instrumen penelitian untuk variabel ini memiliki tingkat konsistensi
yang baik.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk memeriksa apakah model regresi, khususnya
variabel pengganggu atau residual yang dihasilkan memiliki distribusi data yang normal
atau tidak normal (Inayah, 2023). Penelitian ini menggunakan uji statistik Kolmogorov-
Smirnov (K-S) satu parameter. Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) > o (0,05), maka data variabel
dapat dinyatakan memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 115
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 2.21812173
Most Extreme Differences  Absolute .070
Positive .054
Negative -.070
Test Statistic .070
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

Sumber: Data Diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa uji normalitas dengan menggunakan metode
regresi kolmogorov-smirnov test dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig sebesar 0,200 lebih
besar dari 0,05 menunjukkan nilai berdistribusi normal sehingga sesuai dengan dasar
pengambilan keputusan dalam uji normalitas yang dinyatakan normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Variabel
Dependen Independen

Tolerance VIF
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Grup 0.583 1.716
Motivasi Referensi
oHvast Keyakinan 0.545 1.883
Berwirausaha .
Diri
Skill 0.466 2.146

Sumber: Data Diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel 7, dapat diketahui bahwa nilai Tolerance dan VIF pada variabel
independen grup referensi, keyakinan diri, dan skill di atas 0,1 (tolerance > 0,1) dan nilai
VIF <10. Maka dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat multikolinieritas terhadap variabel
penelitian tersebut.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 8. Hasil Uji Heterokedastisitas
Variabel Variabel  Koef. Regresi

Dependen Independen Standardized Sig.
- CrP 9079 0652 0516
Nilai Error ~ Referensi
(Residual ~ Keyakinan
-0.183 -1.458 0.148
Absolut) Diri
Skill 0.032 0.234 0.816

Sumber: Data Diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel 8, dapat diketahui bahwa uji heterokedastisitas dinyatakan
bahwa nilai signifikansi variabel dependen grup referensi, keyakinan diri dan skill di atas
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel tidak terdapat masalah
heterokedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen yaitu grup
referensi, keyakinan diri dan skill kinerja terhadap motivasi berwirausaha mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa maka akan dilakukan uji regresi
linier berganda. Regresi linier berganda dihitung dengan:
Tabel 9. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabel j
Variabel Dependen atlabe Sta?u.iardzzed
Independen Coeficients Beta
Motivasi Grup Referensi 0.329
otivasi
Y Keyakinan Diri 0.382
Berwirausaha ,
Skill 0.216

Sumber: Data Diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil regresi seperti tertera pada tabel 9, diperoleh persamaan model
regresi sebagai berikut:
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Y’ =0,329 (X1) + 0,382 (X2) + 0,216 (X3)

1. Koefisien regresi pada variabel grup referensi (X1) sebesar 0,329 adalah positif.
Sehingga dapat diartikan setiap kenaikan satu satuan grup referensi akan
meningkatkan motivasi berwirausaha sebesar 0,329. Sebaliknya, setiap penurunan
satu satuan grup referensi akan menurunkan minat berwirausaha sebesar 0,329,
dengan anggapan bahwa X1 tetap.

2. Koefisien regresi pada variabel keyakinan diri (X2) sebesar 0,382 adalah positif.
Sehingga dapat diartikan setiap kenaikan satu satuan keyakinan diri akan
meningkatkan motivasi berwirausaha sebesar 0,382. Sebaliknya, setiap penurunan
satu satuan keyakinan diri akan menurunkan minat berwirausaha sebesar 0,382,
dengan anggapan bahwa X2 tetap.

3. Koefisien regresi pada variabel skill (X3) sebesar 0,216 adalah positif. Sehingga
dapat diartikan setiap kenaikan satu satuan grup skill akan meningkatkan motivasi
berwirausaha sebesar 0,216. Sebaliknya, setiap penurunan satu satuan skill akan
menurunkan minat berwirausaha sebesar 0,216, dengan anggapan bahwa X3 tetap.

Uji Hipotesis
Berdasarkan persamaan regresi tersebut, maka dapat dilakukan pengujian
hipotesis sebagai berikut:
Uji Parsial (Uji t)
Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: jika sig > 0,05 maka Ho
diterima, dan jika sig < 0,05 maka Ho ditolak.
Tabel 10. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Variabel Variabel .
T Sig.
Dependen Independen
Motivasi Grup Referensi 4.373 0.000
otivasi
. v Keyakinan Diri 4.907 0.000
Berwirausaha

Skill 2.562 0.012
Sumber: Data Diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel 10, dapat disimpulkan bahwa:

1. Hipotesis 1 yang berbunyi “Grup Referensi berpengaruh positif terhadap Motivasi
Berwirausaha”. Hasil pada uji t yaitu tingkat signifikansi grup referensi 0.000 <0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H1 diterima (terbukti).

2. Hipotesis 2 yang berbunyi “Keyakinan diri berpengaruh positif terhadap Motivasi
Berwirausaha”. Hasil pada uji t yaitu tingkat signifikansi grup referensi 0.000 <0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H2 diterima (terbukti).

3. Hipotesis 3 yang berbunyi “Skill berpengaruh positif terhadap Motivasi
Berwirausaha”. Hasil pada uji t yaitu tingkat signifikansi grup referensi 0.012 <0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H3 diterima (terbukti).
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Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 795 633 623 2.248
a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2

b. Dependent Variable: y
Sumber: Data Diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel 11, dapat diketahui bahwa hasil perhitungan nilai r square
sebesar 0,623 atau berarti 62,3% variabel motivasi berwirausaha dipengaruhi oleh variabel
grup referensi, keyakinan diri, dan skill sedangkan sisanya 0,377 atau berarti 37,7%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang yang tidak diamati dalam penelitian ini.

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 12. Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regressi 965.843 3 321948 63.714  .000°
on
Residual 560.887 111 5.053
Total 1526.730 114

a. Dependent Variable: y
b. Predictors: (Constant), x3, x1, x2
Sumber: Data Diolah Peneliti (2025)
Berdasarkan tabel 12, diperoleh tingkat sig sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil
tersebut, maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi motivasi berwirausaha

atau dapat dikatakan bahwa semua variabel independen yaitu grup referensi, keyakinan
diri, dan skill memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen, yaitu
minat berwirausaha. Berdasarkan hasil uji F, maka H4 yang berbunyi “Grup Referensi,
Keyakinan Diri, dan Skill berpengaruh secara bersama terhadap Motivasi Berwirausaha”.
Hasil pada uji F yaitu tingkat signifikansi 0.000 < 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa H4 diterima (terbukti).

Berdasarkan hasil olah data di atas, maka hasil pengujian hipotesis dapat dijelaskan
sebagai berikut:
Pengaruh Grup Referensi terhadap Motivasi Berwirausaha

Grup referensi mempengaruhi motivasi berwirausaha. Hal ini disebabkan semakin
dipercaya grup referensi maka semakin tinggi pula motivasi seseorang dalam
berwirausaha. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Jaka Adi
Saputra (2024), Khairinal (2022), dan Jukda Tunisa et al., (2021) yang menyetakan bahwa
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grup referensi berpengaruh positif terhadap motivasi berwirausaha. Oleh karena itu,
lingkungan sosial dan orang-orang yang dianggap penting oleh seseorang dapat menjadi
sumber inspirasi dan dorongan untuk memulai atau mengembangkan usaha.

Grup referensi memengaruhi seseorang melalui norma, informasi, dan kebutuhan
nilai ekspresif (Ernawati et al., 2021). Kelompok ini terdiri dari individu dengan
pandangan serupa tentang cara bertindak dalam situasi tertentu, yang dijadikan pedoman
oleh seseorang (Ernawati et al., 2021). Akibatnya, grup referensi menjadi tolak ukur
penting bagi seseorang dalam berperilaku dan mengambil keputusan. Melalui interaksi
dengan grup referensi, individu dapat memperoleh wawasan berharga tentang praktik
bisnis, strategi pemasaran, dan cara mengatasi tantangan yang dihadapi dalam dunia
usaha.

Pengaruh Keyakinan Diri terhadap Motivasi Berwirausaha

Keyakinan diri mempengaruhi motivasi berwirausaha. Hal ini disebabkan semakin
tinggi keyakinan diri seseorang, semakin tinggi motivasi mereka untuk berwirausaha.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Oei dkk (2022), Darmayanti
& Suasana (2020), dan Jaka Adi Saputra (2024) yang menyatakan bahwa keyakinan diri
berpengaruh positif terhadap motivasi berwirausaha. Keyakinan diri yang kuat
memberikan seseorang keberanian untuk mengambil risiko, menghadapi tantangan, dan
gigih dalam mengejar tujuan berwirausaha. Dengan demikian, keyakinan diri menjadi
pondasi penting untuk menumbuhkan motivasi berwirausaha.

Orang yang memiliki keyakinan diri yang tinggi akan memiliki inisiatif dan
ketekunan untuk meningkatkan usaha dan kinerja mereka, dan orang yang memiliki
keyakinan diri yang rendah akan mengurangi usaha dan kinerja mereka (Darmayanti dan
Suasana, 2018). Dari pernyataan tersebut, terlihat bahwa seseorang mungkin enggan
melakukan sesuatu karena kurang yakin akan kemampuan mereka untuk menyelesaikan
tugas tersebut. Hal yang sama berlaku dalam kewirausahaan, sering kali seseorang tidak
ingin menjadi wirausaha karena mereka merasa tidak memiliki keyakinan diri untuk
menghadapi risiko dan tantangan yang ada.

Pengaruh Skill terhadap Motivasi Berwirausaha

Skill mempengaruhi motivasi berwirausaha. Hal ini disebabkan semakin tinggi skill
yang dimiliki seseorang semakin tinggi juga motivasi berwirausahanya. Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Putri dkk (2023), Widiyaastuti (2022), dan
Liantifa (2022) yang menyatakan bahwa skill berpengaruh positif terhadap motivasi
berwirausaha. Skill yang relevan, seperti kemampuan manajerial, pemasaran, dan
keuangan, memberikan keyakinan kepada seseorang bahwa mereka mampu menjalankan
dan mengembangkan usaha dengan sukses. Oleh karena itu, pengembangan skill yang
berkelanjutan menjadi faktor penting dalam menumbuhkan motivasi berwirausaha.

Skill dapat menunjukkan pada aksi khusus yang ditampilkan atau pada sifat
dimana keterampilan itu dilaksanakan (Liantifa, 2022). Ketika seseorang memiliki Skill
yang cukup untuk menghadapi berbagai aspek bisnis, mereka lebih termotivasi untuk
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mengambil langkah pertama dalam wirausaha. Kesiapan ini kemudian mendorong
mereka untuk terus belajar dan berkembang, mencari peluang baru, dan mengatasi
hambatan dengan lebih baik. Dengan kata lain, dengan mempunyai skill yang mumpuni,
seseorang lebih berani memulai usaha dan lebih kuat dalam menghadapi masalah yang
mungkin timbul.

Pengaruh Grup Referensi, Keyakinan Diri, dan Skill terhadap Motivasi Berwirausaha

Grup referensi, keyakinan diri, dan skill secara bersama-sama mempengaruhi
motivasi berwirausaha. Secara spesifik, dapat diinterpretasikan bahwa semakin seseorang
percaya pada grup referensi, semakin tinggi pula motivasinya untuk berwirausaha.
Demikian pula, semakin tinggi skill yang dimiliki seseorang, semakin tinggi pula motivasi
berwirausahanya. Selain itu, semakin tinggi keyakinan diri seseorang, semakin tinggi pula
motivasi berwirausahanya. Ketiga faktor ini secara bersama-sama berkontribusi secara
signifikan terhadap tingkat motivasi berwirausaha seseorang. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan motivasi berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Sarjanawiyata Tamansiswa, perlu diperhatikan faktor-faktor seperti grup referensi,
keyakinan diri, dan skill yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.

Selain itu, peran universitas juga sangat penting dalam mendukung pengembangan
motivasi berwirausaha (Fithria et al.,, 2024). Universitas dapat menyediakan berbagai
program seperti pelatihan kewirausahaan, mentoring, serta kesempatan untuk berjejaring
dengan para pelaku usaha yang berpengalaman (Fithria et al.,, 2024). Dengan adanya
dukungan yang memadai dari universitas, mahasiswa tidak hanya dapat meningkatkan
skill dan keyakinan diri mereka, tetapi juga memperluas grup referensi yang dapat
memberikan inspirasi serta dorongan untuk memulai dan mengembangkan usaha.

Kesimpulan

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa motivasi berwirausaha mahasiswa
dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh grup referensi, keyakinan diri, dan skill
secara parsial dan simultan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Sarjanawiyata
Tamansiswa. Dalam konteks ini, grup referensi seperti keluarga, teman, atau figur
wirausahawan sukses dapat memberikan dorongan sosial dan emosional bagi mahasiswa
untuk meniru atau mengikuti jejak mereka. Keyakinan diri yang kuat meningkatkan rasa
percaya diri mahasiswa dalam kemampuan mereka untuk menghadapi tantangan
wirausaha. Mahasiswa yang yakin pada kemampuannya akan lebih berani mengambil
risiko dan terus berusaha meskipun menghadapi kegagalan. Di sisi lain, skill yang dimiliki
mahasiswa, baik dalam hal teknis maupun manajerial, memberikan dasar yang kuat untuk
menjalankan usaha dengan baik. Keterampilan ini membantu mahasiswa merasa lebih
siap dan kompeten dalam menjalankan bisnis, sehingga meningkatkan motivasi mereka
untuk terjun ke dunia wirausaha. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas
sampel agar tidak hanya terbatas pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Sarjanawiyata Tamansiswa, tetapi juga melibatkan mahasiswa dari fakultas dan
universitas lain guna memperoleh gambaran yang lebih luas. Selain itu, peneliti dapat
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mempertimbangkan variabel lain yang relevan dengan motivasi berwirausaha, seperti
lingkungan keluarga, pendidikan kewirausahaan, dan karakteristik kepribadian. Dengan
menambahkan variabel lain, penelitian dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi motivasi berwirausaha.
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